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1.1 Latar Belakang

Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi dapat menjadikan manusia
lebih kreatif dan inovatif. Kreativitas ini mencakup segala bidang, sehingga
dengan kemampuan ini, banyak muncul penghargaan terhadap prestasi tersebut.
Teknologi memudahkan mendapatkan berbagai informasi.Berbagai sumber dapat
mudah di akses.Kecepatan memberikan informasi terkini di media sosial telah
menjadi salah satu kebutuhan akhir-akhir ini. Secara tidak langsung membantu

penyebaran berbagai informasi di Indonesia.

Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu sistem yang mengumpulkan,
mencatat, menyimpan, dan memproses akuntansi dan data lain untuk
menghasilkan informasi bagi pembuat keputusan (B.Rommey dan Steinbart,
2015;11). Data yang diproses dalam sistem informasi akuntansi harus data yang
benar dan akurat sehingga dapat memberikan suatu informasi yang handal, dapat

dipercaya, dan tidak bias.

Piutang adalah istilah yang mengacu pada sejumlah tagihan yang akan
diterima oleh perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) dari pihak lain, baik
sebagai akibat penyerahan barang dan jasa secara kredit. Terdapat juga jenis
piutang yang tidak dibayarkan hingga akhir periode oleh pembeli atau pihak yang

memakai jasa, piutang ini disebut piutang tak tertagih (Hery, 2013:181).

PT.Krisela Sejahtera Abadi merupakan Perusahaan yang bergerak dalam

bidang jasa angkutan darat (TRUK) yang beralamatkan dijalan Alimuddin Umar



No0.99 Campang Raya, Sukabumi Bandar Lampung. selama ini Pengelolaan data
Piutang pada PT. Krisela Sejahtera Abadi sudah cukup baik namun belum
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan, PT Krisela Sejahtera Abadi memiliki
TRUK berjumlah 80 unit yang terbagi menjadi 2 tipe yaitu 30 TRUK Tronton dan
50 TRUK biasa, oleh karena itu di Perusahaan ini banyak Piutang Tak Tertagih
karena tidak diketahuinya data yang belum melunasi piutang akibat terlalu
banyaknya transaksi peminjaman setiap hari yang membuat piutang yang belum
dibayar menjadi tertumpuk dan berdampak kerugian pemasukan pendapatan bagi
perusahaan karena belum terbayarnya piutang, untuk setiap peminjaman truk di

perlukan data pelanggan, data jenis barang, serta menginputkan data peminjaman.

Oleh sebab itu perlu dicari alternatif lain untuk mengatasi masalah tersebut
yaitu dengan, mengembangkan suatu sistem informasi akuntansi untuk membantu
pengelolaan data Piutang Tak Tertagih agar dapat dikelola secara komputerisasi
yang berbasis Desktop. Agar bagian administrasi dapat mengetahui piutang mana

yang belum tertagih.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapat judul yaitu “Sistem Informasi
Akuntansi Pengelolaan Data Pitang Tak Tertagih (Studi Kasus : PT. Krisela

Sejahtera Abadi)”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

“Bagaimana analisis Pengelolaan Piutang Tak Tertagih yang sedang
berjalan?”
“Bagaimana cara merancang suatu sistem pengelolaan Data Piutang Tak

Tertagih ?”

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas agar tidak terjadi perluasan masalah,

maka batasan masalah yang dibatasi :

1.

2.

4.

5.

Masukan atau input data hanya data piutang.

Proses penginputan data piutang hanya dilakukan oleh bagian
administrasi.

Output atau keluaran yang di hasilkan dari sistem ini adalah informasi data
piutang tak tertagih .

Metode yang digunakan yaitu metode Prototype.

Sistem ini hanya digunakan di PT. Krisela Sejahtera Abadi.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain adalah :

1. Dapat menghasilkam rancangan sistem pengelolaan data Piutang Tak
Tertagih yang dapat mempermudah mengetahui piutang yang belum

tertagih pada PT. Krisela Sejahtera Abadi.



2. Informasi yang dihasilkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan
agar permasalahan Piutang Tak Tertagih dapat terselesaikan.
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:

1. Teoritis
Sistem Informasi Akuntansi sangat bermanfaat bagi para pengguna karena
dapat mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi informasi.

2. Praktis

a. Bagi penulis, untuk menambah ilmu pengetahuan serta menambah
wawasan yang berkaitan dengan ilmu akuntansi tentang
pengelolaan data piutang.

b. Bagi pihak lain, dapat memberi tambahan wawasan Yyang
berhubungan  dengan pengelolaan data piutang dalam
penerapannya di dalam perusahaan.

1.6 Metode Pengumpulan Data
1. Metode Wawancara (Interview)
Merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan dialog dengan
mengajukan pertanyaan pada staf keuangan yang terlibat dalam hal
pengolahan data piutang tak tertagih.
2. Metode Dokumentasi
Metode ini digunakam untuk mengumpulkan berkas-berkas data yang

perlu di dalam pengolahan data piutang tak tertagih.

3. Pengamatan (Observation)



Merupakan metode yang dilakukan dengan cara mengamati secara

langsung objek yang sedang diteliti, dengan harapan memperoleh

gambaran yang lebih nyata.

1.7 Sistematika Penulisan Laporan Akhir Studi
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PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penyusunan laporan akhir studi, metode

pengumpulan data dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Meliputi uraian mengenai pengertian sistem, pengertian
sistem akuntansi, pengertian sistem informasi akuntansi,
konsep  piutang, metode pengembangan  sistem,
perancangan basis data, pemrograman berorientasi objek,
UML (Unified Modeling Language), usecase diagram, clas
diagram, bahasa pemrograman java dan pengujian sistem

(Black Box).

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Meliputi uraian mengenai profil perusahaan, analisis sistem
berjalan, analisis terhadap kebutuhan sistem usulan dan
perancangan sistem yang berisi model-model penyelesaian
masalah pada sistem lama dengan membuat rancangan

sistem baru.



BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Berisi penjelasan tentang file-file implementasi analisa dan
perancangan sistem dari masing-masing relasi nya serta

pengukuran kualitas perangkat lunak.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi simpulan dari semua materi yang telah dibahas dan
saran atau masukan yang diberikan untuk pihak-pihak yang

terkait.
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